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ABSTRACT
Instagram is one of the important social media platforms that has been researched before. Some Instagram users use more than one, to fulfill the need to consume diverse content and interact with other users. This research aims identify the needs of Instagram users by using more than one account. These needs are determined by uses the user's identity: (a) single account; and (b) multiple account. This study conducted descriptive qualitative method to describe the needs of Instagram users who have more than one account, based on the uses and gratification theory of Katz, Blumer and Gurevitch. The results show single account being displayed to the public and has more followers and carefully crafted content. Multiple accounts manage to display content that is not common on the first account. Furthermore, Real Instagram is a real Instagram account that usually has more followers and carefully crafted content for sharing personal experiences to inform, deliver advices, and share inspirations by single account and multipe account. Fake Instagram is a term only using by multiple account users as the second account and third account. By creating a second account, users can displayed on the first account. Moreover, multiple accounts possible to activate businesses account to promote goods or services. The use of multiple Instagram accounts possible to help students adjust and become an effective strategy to meet various needs, including information, emotional, personal integration, social integration, and entertainment needs. 
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1. PENDAHULUAN
Media sosial menjadi alat utama masyarakat dalam era digitalisasi saat ini yang melibatkan pada teknologi khususnya cyberspace (dunia maya). Tujuan utama platform media sosial adalah untuk menangkap dan menghasilkan perhatian manusia, dapat dicapai dengan berbagi konten yang menggugah secara moral dan emosional untuk menarik perhatian orang dan mendorong individu untuk berpartisipasi (Van Bavel et al., 2024). Pada lingkup dunia maya, manusia mengabadikan momen keseharian, minat dan juga perspektif tentang berbagai hal melalui media sosial seperti aplikasi Instagram yang mewakili individu dalam peran dan interaksi. Individu mengunggah kegiatan pribadi dalam bentuk foto di media sosial (Situmorang & Hayati, 2023). Untuk memenuhi kebutuhan dalam memuaskan diri, para pengguna akun Instagram umumnya memiliki lebih dari satu akun untuk kenyamanan dirinya. 
Menurut Kang dan Wei (dalam Sokowati & Manda, 2022) pemakaian akun Instagram pertama memberi aspek diri yang mempertunjukkan sedangkan akun kedua tidak mempertunjukkan, dalam hal ini pengguna Instagram mengelola akun tersebut secara signifikan. Pengguna mempertimbangkan untuk melindungi citra dan persona di media sosial, terutama first account yang memiliki cakupan luas (Yoanita et al., 2022) dibanding pada second account yang bertindak sebagaimana tindakan individu secara nyaman dengan hanya segelintir orang yang dipilih oleh pemilik akun tertentu.
Pengguna Instagram di Indonesia dalam data NapoleonCat (2024) tercatat mencapai 89.891.300 atau sebanyak 31,9% dari total penduduk Indonesia per Januari 2024. Pengguna media sosial tersebut mencapai 29,5 juta pada kalangan muda dengan rentang usia 18 hingga 24 tahun dan menduduki urutan kedua setelah rentang usia 25 sampai 34 tahun yakni 35,8 juta. Saat ini juga Instagram merupakan media sosial kedua terbesar di Indonesia setelah WhatsApp berdasarkan laporan We Are Social (2024) dalam usia pengguna sosial media 16 hingga 64 tahun. Terlihat bahwa tenarnya Instagram menjadi daya tarik bagi masyarakat yang menyukai dunia virtual dengan fungsi yang beragam (Agustin et al., 2024).
Berdasarkan persentase tertera pengguna Instagram adalah remaja dengan rentang usia 18 hingga 24 tahun yang di mana mahasiswa masuk ke dalam kategori usia pengguna Instagram terbesar kedua pada data (NapoleonCat, 2024). Mahasiswa Universitas Udayana (Unud) antusias menggunakan Instagram sebagai sosial media aktif, Mahasiswa Unud memakai Instagram untuk membagikan kegiatan menarik, seperti kegiatan yang mendukung aktivitas dalam perkuliahan serta mengelompokkan konten-konten sesuai dengan keinginan dan tujuan. Dengan ini, Instagram menunjukkan kemampuan media sosial untuk memenuhi kebutuhan pemiliknya sebagai aktualisasi diri dengan menyediakan berbagai konten yang sesuai dengan minat dan hobinya.
Melihat berdasarkan uraian singkat, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dalam skripsi berjudul “Uses and Gratification: Multiple Account Instagram Mahasiswa Universitas Udayana” melalui penggunaan lebih dari satu akun sebagai pembentukan kenyamanan menjadi penting untuk dikaji dan dipahami guna bagaimana mahasiswa menggunakan akun-akun yang berbeda untuk mengategorikan kebutuhan serta gambaran diri maupun ketertarikan dalam lingkungan sosial yang berbeda.
2. KAJIAN PUSTAKA
Dalam beberapa penelitian sebelumnya, berbagai perspektif berbeda telah digunakan untuk mempelajari fenomena Instagram sebagai media sosial mengenai kebutuhan akan ekspresi diri. Penelitian sebelumnya yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
Sudjarwo dkk. (2024) dalam penelitiannya berjudul Gambaran Social Comparison Pengguna  Fitur Instastory pada Aplikasi Instagram di Kalangan Mahasiswa, penelitian ini menganalisis media sosial Instagram, khususnya fitur ceritanya, hal ini dikarenakan membutuhkan standar eksternal dari orang lain untuk membentuk penilaian dalam diri sendiri dapat membuat penggunanya merasa lebih puas ketika pengguna mengungkapkan apa yang dirasakan dan alami. Melalui Instastory, mahasiswa cenderung melakukan perbandingan sosial dengan teman sekelas tentang gaya hidup.
Fitria dkk. (2023)  dengan penelitian berjudul Penggunaan Media Sosial Pada Second Account Instagram Mahasiswa FISIP Universitas Jember: Perspektif Dramaturgi berisikan mengenai bagaimana cara individu mengekspresikan dirinya pada second account Instagram, mengingat pengguna Instagram lebih sering mengunggah menggunakan second account daripada first account. Menggambarkan akun pertama sebagai panggung depan karena memungkinkan pengguna untuk mempertahankan image dirinya, sedangkan akun kedua digunakan sebagai panggung belakang untuk menyampaikan jati diri yang sebenarnya tanpa ada pencitraan.
Sokowati dan Manda (2022) dengan penelitian berjudul Multiple Instagram Accounts and the Illusion of Freedom, mengenai kebebasan semu eksplorasi yang digunakan oleh pengguna akun Instagram pertama dan kedua. Pengguna telah membagi diri menurut keadaan. Orang-orang dimotivasi untuk memainkan berbagai peran karena hubungan ini. Penelitian ini menjelaskan mengapa orang membuat banyak akun di Instagram. Kemampuan Instagram menawarkan dan menavigasi variasi identitas dan fragmentasi diri kepada pengguna.
Susilawaty dkk. (2022) dalam penelitian berjudul  Persuasi Fitur Instagram: Stay on Screen, bagaimana peneliti melakukan penelitian untuk menyelidiki fitur Instagram yang memiliki daya tarik untuk menarik pengguna terus berada di situs web, atau penulis ungkap dengan kalimat stay on screen. Banyaknya fitur memungkinkan Instagram sebagai one step berbagai sosial media, artinya pengguna dapat menggunakan hanya satu aplikasi yakni Instagram tetapi menikmati pengalaman bermain di berbagai sosial media.
Muhammadia dkk. (2021)  penelitian berjudul Personalisasi Netflix Dalam Kehidupan Remaja Makassar, meneliti mengenai pandangan khalayak khususnya remaja kepada motif serta kebutuhan hal produktif maupun semu dalam memenuhi kepuasan dalam mencari hiburan pada tayangan Netflix menggunakan teori uses and gratification. Remaja mencari film dan serial yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan untuk memenuhi kepuasan masing-masing. Personalisasi Netflix, yang menawarkan rekomendasi dari berbagai jenis film dan serial, membantu memenuhi kebutuhan penonton.
Teori yang penulis gunakan untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian ini merupakan pemikiran Katz, Blummer dan Gurevitch mengenai Uses and Gratification Theory. Teori ini lebih menekankan pendekatan manusiawi ketika berbicara tentang media. Dengan kata lain, manusia memiliki kemandirian dan otoritas untuk mengendalikan media tersendiri.   Adapun asumsi mengenai teori uses and gratification oleh Katz, Blumer dan Gurevitch (dalam West & Turner, 2020) dalam media dapat diartikulasikan sebagai berikut:
1) Khalayak umum aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan.
2) Inisiatif dalam menghubungkan kepuasan kebutuhan dengan pilihan media tertentu terletak pada khalayak umum.
3) Media bersaing dengan sumber lain untuk kepuasan kebutuhan.
4) Orang-orang memiliki kesadaran diri yang cukup mengenai penggunaan, minat, dan motif media untuk dapat memperoleh peneliti dengan gambaran akurat tentang penggunaan itu.
5) Penilaian nilai isi media yang hanya dapat dilakukan oleh khalayak itu sendiri.
Dalam konteks media massa, gagasan bahwa manusia membutuhkan kepuasan secara aktif yang menyatakan audiens memiliki banyak inisiatif untuk menghubungkan kebutuhan dan pilihan media selama proses komunikasi massa ini membatasi teori segala bentuk efek sikap dan perilaku yang dihasilkan oleh konten media (Katz et al., 1974). Pada akhirnya menghasilkan kepuasan kebutuhan dan konsekuensi lainnya, termasuk yang tidak diharapkan. Dapat dikategorisasi sebagaimana berikut:
1) Kebutuhan kognitif: usaha memperkuat informasi, pengetahuan, pengertian mengenai lingkungan. Berasaskan pada keinginan untuk memahami serta memenuhi rasa ingin tahu.
2) Kebutuhan afektif: berhubungan dengan usaha untuk memperkuat pengalaman yang bersifat keindahan, kesenangan, emosional. Keindahan dan hiburan sebagai motivasi serta dapat dipenuhi melalui media.
3) Kebutuhan integrasi personal: usaha memperkuat kepercayaan, kesetiaan, dan status pribadi. Keinginan individu untuk mencapai self-esteem.
4) Kebutuhan integrasi sosial: berkaitan dengan usaha memperkuat kontak dengan keluarga, teman dan alam sekitarnya. Keinginan seseorang untuk berafiliasi.
5) Kebutuhan akan pelarian: usaha atau hasrat untuk melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan dan kebutuhan akan hiburan.
3. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif berbasis metode deskriptif dapat memberikan penjelasan yang terperinci terkait mengapa individu menggunakan fitur aplikasi dalam penggunaan multi akun Instagram khususnya pada Mahasiswa Universitas Udayana. Lokasi penelitian di Universitas Udayana dikarenakan memiliki mahasiswa aktif sejumlah 24.734 orang Strata-1 yang terdapat pada 13 fakultas. Dengan mempertimbangkan terhadap beberapa perguruan tinggi negeri di Bali lainnya yang sudah diobservasi sebelumnya.
Data kualitatif digunakan sebagai data utama, dan data kuantitatif digunakan sebagai data pelengkap pada penelitian ini. Penulis menggunakan sumber data primer dan sekunder. Informan kunci dan Informan utama adalah dua jenis Informan yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data akan dianalisis melalui pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Instagram
	Instagram diciptakan oleh Kevin Systrom, seorang lulusan Stanford University yang sebenarnya tidak memiliki pelatihan ilmu komputer, namun pada akhirnya Kevin mulai belajar kode pada tempat kerja startup Nextop dan berhasil membuat web prototipe yakni Burbn (Trampubolon & Rorong, 2024). Kevin bekerja sama dengan Mike Krieger yang juga merupakan alumni Standford University untuk mengembangkan aplikasi Instagram pada Oktober 2010 dari asil perombakan Burbn, yaitu layanan berbagi foto yang sebelumnya memungkinkan orang untuk check-in di lokasi, berbagi foto, dan membuat rencana untuk menghabiskan waktu bersama teman di masa depan (Atmoko, 2012).  Dengan berbagai fitur yang terus berkembang, hingga saat ini Instagram telah diambil alih oleh Facebook yang saat ini bernama Meta, sebuah perusahaan Amerika yang beroperasi pada Facebook, Threads dan WhatsApp milik Mark Zuckerberg pada tahun 2012.
	Sejak tahun 2010 hingga saat ini, Instagram tercatat sudah beberapa kali mengubah logonya. Dimulai pada desain pertama oleh Kevin dan Mike melalui Photoshop yang terinspirasi dari Polaroid OneStep. Berbagai fitur yang telah ditampilkan dan terus berkembang membuat Instagram menjadi peminat terbanyak kedua di Indonesia setelah WhatsApp dengan peraihan 85,3 persen pengguna berusia 16 hingga 64 tahun tercatat pada data We Are Social (2024) per Januari. Instagram tidak membataskan para penggunanya untuk mengekspresikan diri, sehingga banyak pengguna membuat lebih dari satu akun untuk berkomunikasi antar sesama serta mengelompokkan momen kesehariannya pada tiap akun yang dimiliki. Akun-akun tersebut digunakan sesuai kebutuhan dimulai sebagai personal branding, bisnis, portofolio dan sebagainya.
4.1.2 Mahasiswa Universitas Udayana   
   dalam Penggunaan Instagram 
   Sebagai Kebutuhan Diri
	Mahasiswa digolongkan sebagai pengguna Instagram terbanyak kedua pada data NapoleonCat (2024) sebanyak 32,8 persen atau 29,5 juta pengguna dengan rentan usia 18-24 tahun. Mahasiswa membutuhkan Instagram sebagai alat komunikasi pada media sosial saat ini. Instagram telah berkembang menjadi platform di mana orang dapat mengirimkan pesan melalui foto dan video yang kreatif. Pengguna dapat mengambil foto atau video dengan genggaman tangan, mengeditnya dengan berbagai alat dan filter, dan kemudian mengunggahnya sekaligus (Sinardika, 2022).
	Pada laman Satu Data Indonesia Provinsi Bali (2024) per Februari 2024, jumlah mahasiswa aktif Universitas Udayana tertera sebanyak 24.734 orang setara program Strata-1 pada tahun 2023. Mahasiswa saat ini menggunakan platform media sosial salah satunya Instagram sebagai sarana penunjang kebutuhan dalam akademik perkuliahan, semisalnya mahasiswa mengumpulkan tugas konten foto maupun video melalui platform tersebut, mengikuti akun-akun edukasi dalam bidang studi, mahasiswa juga menggunakan semacam kebutuhan dalam memperlihatkan kegiatan organisasi sekaligus sebagai pendukung fakultas maupun universitas dalam kegiatan perlombaan yang diikuti antar mahasiswa melalui Instagram. Memanfaatkan Instagram sama halnya  berhasil dalam penggunaan teknologi di era globalisasi saat ini untuk membantu mahasiswa berada pada batasan antara dunia maya dan dunia nyata, memberi rasa kepercayaan diri dengan menunjukkan identitas sebagai kebutuhan di dunia virtual secara lebih mudah.
4.2 Hasil Temuan Penelitian
4.2.1 Penggunaan Akun Personal 
          Mahasiswa Universitas Udayana
	Fenomena ini memperlihatkan adanya penguasaan aktif secara cepat terhadap media sosial pada generasi Z. Pada penelitian ini penggunaan akun personal hanya memiliki satu akun Instagram saja untuk memenuhi kebutuhan dirinya. Penggunaan satu akun ini juga menunjukkan kecenderungan untuk memenuhi kebutuhan sosial, hiburan, dan ekspresi diri dalam satu platform yang terintegrasi, sehingga lebih mudah untuk menjaga interaksi dan koneksi sosial yang bermakna. Informan pemilik akun personal mengaku hanya memiliki satu akun dan merasa puas dengan kepemilikan tersebut. Secara bebas dapat mengikuti berbagai publik figur, teman, orang dari berbagai kalangan yang dikenal maupun tidak, dan sebagainya hanya melalui satu akun saja. Tidak membeda-bedakan serta mengelompokkan setiap individu untuk membagikan postingan dan hanya untuk kesenangan tanpa memikirkan apa pun termasuk dampak dari unggahan tersebut.
	Informan secara bebas dapat mengikuti berbagai publik figur, teman, orang dari berbagai kalangan yang dikenal maupun tidak, dan sebagainya hanya melalui satu akun saja. Tidak membeda-bedakan serta mengelompokkan setiap individu untuk membagikan postingan dan hanya untuk kesenangan tanpa memikirkan apa pun termasuk dampak dari unggahan tersebut. Dalam jumlah followers dan following Informan memperlihatkan tidak adanya batasan dalam berinteraksi dengan orang di luar lingkungannya, serta mengizinkan publik menontonkan informasi yang dibagikan dalam akun tersebut.
	Dengan kepemilikan satu akun Instagram saja, Informan tidak berniat untuk menambah akun lainnya sebagai pembagian ekspresi dalam dirinya. Individu sudah merasa cukup dan mungkin akan kebingungan jika harus mengelompokkan momen keseharian di beberapa akun nantinya. Walau terkadang hanya memiliki satu akun mempunyai kekurangan seperti tidak terlalu bebas serta terkadang seperti menjaga pencitraan diri terhadap orang yang tidak dikenal, permasalahan tersebut dapat diatasi secara pribadi. Mempunyai akun Instagram tentu memiliki kebutuhan yang bervariatif, akun personal memudahkan penggunanya untuk dikelola tanpa perlu repot memantau dari banyak akun. Unggahan serta interaksi lebih terpusat berada di satu tempat. Seseorang bisa dengan mudah mengontrol privasi dari konten yang diberikan tanpa harus memikirkan akan membagi momen terhadap akun lainnya. Dalam penggunaan hanya satu akun, sangat efisien terhadap penawaran branding dengan pengikut dapat memahami individu sebenarnya. 
4.2.2 Penggunaan Multi Akun 
            Instagram Mahasiswa 
            Universitas Udayana
	Munculnya multi akun menandakan tidak semua pengguna Instagram percaya diri untuk mengunggah diri dan menunjukkan diri kepada followers-nya, Instagram juga dapat membentuk karakter seseorang yang berbeda antara dunia maya dengan dunia nyata (Fitria et al., 2023). Para pengguna memiliki kemampuan untuk mengelola lebih dari satu akun yang dapat digunakan pada satu handphone yang sama, fitur multiple account memungkinkan adanya pengungkapan diri. Informasi yang diperlihatkan oleh pribadi biasanya terbatas pada hal-hal yang dianggap menarik secara estetika. Sebaliknya, dengan menggunakan akun tambahan di Instagram, pengguna dapat membentuk kelompok sosial dan mengategorikan pengikut yang dikenal dan dekat, memberi kebebasan untuk menampilkan konten yang tidak biasa pada akun pertama (Anna & Setiawan, 2024).
a) Penggunaan Akun Pertama: Face of the Gram
	Akun pertama dalam Instagram biasanya mencerminkan diri menjadi individu yang disukai seta berafiliasi dengan orang lain melalui unggahan. Memberikan filter estetika dengan pencahayaan yang sudah diedit sehingga terlihat menarik dibandingkan dengan memperbarui postingan yang terlalu emosional menimbulkan ketidaknyamanan dan dianggap tidak pantas (Sokowati & Manda, 2022). Dengan demikian, Real Instagram (Rinsta) merupakan akun Instagram "nyata" yang biasanya memiliki lebih banyak pengikut dan konten yang dibuat dengan hati-hati. Dengan mengunggah postingan yang membangun, presentasi positif dilakukan. Menambah nilai dan manfaat bagi pemirsa akun, seperti berbagi pengalaman diri untuk memberi tahu, memberi saran, dan berbagi inspirasi. Selain mengunggah informasi yang bermanfaat atau positif, pada umumnya memilih, mengatur, atau merencanakan postingan berikutnya yang di mana terdapat adanya tema khusus (Yoanita et al., 2022). 
	Menjalin komunikasi dengan orang lain yang tidak dikenal biasanya para pengguna mempublikasikan akun tersebut, mempersilahkan pengguna lain yang tidak dikenal untuk saling mengikuti sebagai penambah relasi. Namun, ada pula yang menggunakan fitur privasi untuk akun pertama, meskipun digunakan sebagai first account pada dasarnya hanya sekedar sebagai perbandingan diri. Akan tetapi, seseorang akan tetap memilah orang mana saja yang dapat berinteraksi sekalipun itu hanya bertemu di dunia maya. Mengunci akun untuk mencegah orang lain melihat tampilan yang dibagikan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap Informan, dapat dilihat bagaimana Informan mengelola akses privasi pada akun bertama dalam Tabel 4.1.
[bookmark: _Toc183037156]Tabel 4.1 
Akses Filter Informan pada Pengguna Akun Pertama
	Nama Informan
	Akses Filter

	Dyo
	Publik

	Dina
	Privasi

	Wulandari
	Privasi

	Candeka
	Publik

	Arsitalia
	Privasi

	Listya
	Privasi

	Kunto
	Privasi

	Intan
	Privasi

	Rizal
	Privasi

	Nirmala
	Publik

	Amerta
	Privasi

	Indriyaista
	Publik

	Maoray
	Publik


Sumber: Olahan data penulis, 2024
Main account Instagram secara garis besar adalah representasi daripada personal branding, pencarian relasi, status, mata pencaharian dan kegiatan formal lainnya. Algoritma yang menguntungkan untuk muncul pada feeds pengguna lainnya untuk mendapatkan likes dan komentar ditemui pada akun pertama. Koneksi yang lebih kuat dalam dunia maya maupun nyata juga memberi keberuntungan dalam membangun karakter yang profesional. Keuntungan dan kerugian pada penggunaan first account (akun pertama) memungkinkan seseorang menambah beberapa akun agar dapat memenuhi hasrat diri untuk terus membagikan momen kesehariannya. Pengelompokan dalam akun-akun menjadikan habit individu dalam memisahkan diri secara sadar maupun tidak sadar untuk terus berada pada tren dunia maya melalui platform Instagram.
b) Pengguna Akun kedua dan Ketiga: Soul of the Gram
Fake Instagram (Finsta) adalah sebutan pengguna multi akun sebagaimana akun kedua dan seterusnya digunakan sebagai sisi lain dari pemilik akun pertama. Bahwa dengan membuat akun Instagram kedua, pengguna dapat menggunakannya sebagai tempat untuk mencurahkan minat khusus dan mengekspresikan kekonyolan atau kerentanan kepada teman-teman dekat (Orlando, 2018 dalam Sokowati & Manda, 2022). Selain itu, untuk menghindari spam pada akun pribadi pengguna, multiple account juga dapat digunakan oleh bisnis untuk mempromosikan barang atau jasa. Akun utama biasa disebut sebagai akun pertama, dan kontennya berfokus pada hal-hal yang umum. Pengguna biasanya ingin menampilkan versi terbaik dari diri dalam akun utama ini (Elviana, 2023).
Akun kedua dan ketiga memperlihatkan kebutuhan-kebutuhan diri dari sisi akun pertama. Penggunaan username yang unik dan biasanya terjadi karena kegemaran, nama panggilan, makanan kesukaan dan sebagainya yang melekat pada Informan. Menandakan adanya kebebasan tanpa perlu khawatir mengenai interaksi yang tidak diinginkan dari orang lain yang tidak dikenal dekat oleh pengguna. Berikut Informan yang memiliki akun tambahan seperti akun kedua dan ketiga dalam Tabel 4.2 ini.
[bookmark: _Toc183037158]Tabel 4.2 
Multi Akun Informan
	Nama
	Second Account
	Third Account

	Dyo
	
	-

	Dina
	
	-

	Wulandari
	
	-

	Candeka
	
	

	Arsitalia
	
	-

	Listya
	
	-

	Kunto
	
	-

	Intan
	
	-

	Rizal 
	
	-

	Nirmala
	
	

	Amerta
	
	-

	Indriyaista
	
	

	Maoray
	
	-


Sumber: Olahan data penulis, 2024
Para Informan mengaku lebih sering mengunggah foto maupun video di akun tambahan dibandingkan akun utama. Hal tersebut dikarenakan, Informan memiliki kebebasan untuk berekspresi sesuai dengan kebutuhan. Sebagaimana ditampilkan pada kegiatan yang sedang dijalani secara tidak formal, hobi, cerita mengenai keluh kesah dan sebagainya yang dialami oleh Informan. Selanjutnya, tidak ada kekhawatiran yang dirasakan Informan setelah mengunggah gambar` tersebut, terkhususnya pada Instastory. Instastory menjadi fitur utama yang paling sering bahkan hampir setiap harinya digunakan oleh Informan. Dengan batasan pengikut pada akun tambahan, Informan tidak merasa tertekan dengan tanggapan followers tersebut, dikarenakan sudah merasa aman dan tidak menjadikan masalah.
Instagram sendiri membentuk identitas dalam dunia maya maupun dunia nyata. Dengan begitu, pengguna pada akhirnya membuat multi akun Instagram untuk memosisikan segala kebutuhan penghubung dunia teknologi dari mulai membagi keseharian, personal branding dan sebagainya. Adanya multi akun membuat pemilik akun tersebut lebih bebas untuk berekspresi tanpa khawatir tentang tanggapan orang lain. Sama halnya alasan-alasan dibalik penggunaan multi akun oleh Informan Mahasiswa Universitas Udayana.
4.3 Analisis Data
4.3.1 Analisis Kategori Kebutuhan   
   dalam Penggunaan Instagram
Dalam menganalisis penelitian ini, penulis mengacu pada lima poin dari pengelompokan kebutuhan menurut asumsi Katz, Blumer dan Gurevitch diantaranya adalah kebutuhan mencari informasi, kebutuhan afektif, kebutuhan identitas personal, kebutuhan interaksi sosial dan kebutuhan akan pelarian (hiburan). Dengan merasa memiliki kebutuhan dalam berkonten dan tidak cukup di satu akun Instagram saja menjadi alasan paling kuat beralih ke akun tambahan Instagram seperti second account dan third account. Selain itu, ditemukan juga beberapa perbedaan dari tujuan apa yang dirasakan setelah menggunakan multi akun Instagram, berikut penjabarannya disesuai dengan lima kategori kebutuhan.
a) Kebutuhan Mencari Informasi
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kebutuhan mencari informasi mengenai  pengetahuan dan peristiwa disekitar Informan. Dengan melihat konten yang ada di dalamnya, keingintahuan pengguna akan banyak hal dapat terpenuhi. Pengguna pasti akan mengikuti akun media massa yang baru-baru ini muncul di Instagram jika ingin mengetahui perkembangan nasional dan global terkini.
Pada akun pertama secara formal dan seperlunya digunakan untuk mencari pengetahuan tentang seputar perkuliahan. Informan mengaku senang menjadikan Instagram sebagai alternatif untuk mengetahui akun-akun yang berisikan konten edukasi untuk mempermudah proses pembelajaran akademik maupun non akademik. Seperti halnya, Informan mencari informasi menggunakan fitur search tagar pada Explore sesuai dengan kebutuhan mencari inspirasi atau konten yang sedang tren. Akun tambahan seperti akun ketiga digunakan Informan untuk mencari informasi mengenai konten sesuai dengan pekerjaan, dengan begitu Informan dapat belajar secara otodidak dan mendalam mengenai kekurangan dalam berbisnis yang perlu dibenahi serta mengikuti tren yang terus menerus.
Informan menggunakan fitur following dan Explore untuk mencari informasi dalam dunia kerja dan juga dunia pendidikan. Misalnya, tentang informasi lowongan pekerjaan dan juga kampus, akun-akun organisasi untuk memantau hal terbaru mengenai perlombaan, aksi atau sebagainya yang terjadi dunia perkuliahan. Dengan begini, kebutuhan kognitif sedikit terpenuhi dengan mengikuti update, memantau perkembangan di media sosial melalui Instagram.
b) Kebutuhan Afektif
Kebutuhan afektif mengarah kepada pengalaman seseorang yang melibatkan emosional untuk memuaskan hasrat diri serta merupakan bagian dari psikologis individu. Emosional antara lain bersifat senang, sedih dan ada pula marah. Informan biasanya mencari kepuasan emosional melalui Instagram dengan berbagi konten sesuai keinginan, dan berinteraksi. Salah satu fitur yang digunakan yakni Instastory sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan afektifnya. Secara emosional Informan membagikan konten-konten motivasi pada akun Instagramnya, ketika sedang sedih dan terpuruk ia mencari kata-kata motivasi dan membagikannya agar para pengikutnya juga ikut termotivasi dan mengetahui apa yang sedang dialaminya. Dengan begitu, kebutuhan batinnya sedikit terpenuhi.
Adanya dukungan emosional yang terhubung dalam konten tentang pengalaman kehidupan diri sendiri yang pada akhirnya membuat Informan Mahasiswa Udayana merasa diakui dan diterima melalui komentar atau pesan pribadi dari pengikutnya. Dengan begitu munculnya interaksi yang positif dengan sesama memberikan pujian dan kehangatan emosional tersebut.
c) Kebutuhan Integrasi Personal
Kebutuhan mencapai self-esteem atau jati diri yang mana merupakan tujuan dari Instagram itu sendiri. Melalui unggahan feeds Informan tidak perlu memperkenalkan diri terlalu rumit. Pengguna lain akan melihat dan  mengidentifikasi dengan mengunjungi akun pribadi Informan. Instagram sering membuat pengguna percaya bahwa individu memiliki kendali total atas bagaimana pengguna menampilkan diri di khalayak ramai. Informan dapat memilih apa yang dibagikan, bagaimana ditampilkan, dan dengan siapa ingin berinteraksi, yang memberi kontrol total atas narasi pribadi.
Terkadang Informan sengaja menunjukkan jati diri untuk kepuasan tersendiri. Mulai dari hobi, lokasi yang sering dikunjungi hingga aktivitas sehari-hari. Kebutuhan integrasi personal adanya dorongan untuk mencari dalam diri dengan nilai dari orang lain. Berkaitan dengan cara seseorang menyelaraskan citra diri di Instagram dengan identitas yang dirasakan. Integrasi personal membutuhkan keinginan untuk mempertahankan citra diri yang konsisten dan asli. Untuk memastikan bahwa foto, caption, dan cerita sesuai dengan cara pengikut ingin dilihat, baik sebagai profesional, kreatif, atau ramah, pengguna mungkin berhati-hati dalam memilihnya. Pada kategori ini, Informan menggunakan akun pertama sebagai objek dalam penyalur kebutuhannya.
d) Kebutuhan Integrasi Sosial
Kategori ini dikaitkan dengan usaha memperkuat hubungan keluarga, teman dan sosial lingkungan yang lebih luas. Memungkinkan Informan menggunakan Instagram untuk berelasi dan berinteraksi dengan sesama pengguna. Instagram juga memungkinkan orang untuk bekerja sama dalam proyek kreatif dan pekerjaan. Seseorang akan merasa lebih terintegrasi secara sosial jika bekerja sama atau mendukung satu sama lain di komunitas. Kebutuhan ini merujuk dalam hasrat untuk bergabung pada komunitas dengan  orang lain.
Sama seperti yang dilakukan oleh beberapa Informan menggunakan akun pertama untuk keluarga, teman tidak dekat dan sebagainya untuk memperkuat kontak melalui Direct Message (DM) dengan sekedar saling berkomentar melalui Instastory dan juga feeds serta menyukai postingan untuk memperluas ikatan sosial antar sesama. Disisi lain, Informan menggunakan akun kedua dan ketiga mempertahankan ikatan interaksi dengan teman-teman yang dikenal sangat dekat yang memungkinkan memiliki pandangan yang sama terkait hal yang dilakukan pada akun tambahan, Informan bisa berbagi pengalaman hidup melalui komunikasi dengan pengikutnya untuk tetap berinteraksi.
Beberapa Informan bergabung dengan komunitas berdasarkan minat, seperti kelompok hobi, aktivis, atau kreatif. Bergabung dengan komunitas membantu Informan merasa lebih terintegrasi dalam jaringan sosial dan menawarkan rasa kebersamaan dengan orang-orang yang memiliki perspektif yang sama. Mendorong Informan berinteraksi dengan memberikan atau menerima dukungan antar sesama secara spontan, formal maupun informal.
e) Kebutuhan Akan Pelarian (Hiburan)
Kategori dalam kebutuhan akan pelarian berkaitan dengan individu yang ingin mengalihkan sejenak dari rutinitas sehari-hari, lingkungan, maupun masalah sebagai pelepasan dari emosional. Mendelsohn (dalam Mcquails, 2010) mengatakan hiburan sering dianggap sebagai bagian dari budaya, itu juga memiliki manfaat lain, seperti memberikan penghargaan kepada seseorang, membantu bersantai, dan mengurangi tekanan yang membantu mengatasi masalah hidup di dunia nyata dan berpartisipasi dalam masyarakat untuk mencegah konflik. Instagram menawarkan fitur Explore bagi pengguna untuk memenuhi kebutuhan serta merasakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
Instagram digunakan oleh banyak pengguna untuk menikmati konten ringan dan menghibur, seperti video lucu, meme, atau konten viral. Hal ini memungkinkan untuk bersantai, tertawa, dan melupakan masalah yang sedang dihadapi. Instagram telah berkembang menjadi platform untuk orang-orang yang ingin mengalihkan pikiran dari masalah, ketakutan, atau kebosanan. Aktivitas menggulir konten atau menonton cerita dapat menenangkan dan menghilangkan stres sesaat.
Beberapa Informan dapat menjelajahi aktivitas, budaya, atau tempat yang mungkin belum pernah individu alami secara langsung dengan melihat foto dan video dari berbagai belahan dunia. Instagram memungkinkan Informan mengakses ke akun-akun yang menampilkan konten yang menggunakan ilustrasi, fiksi, atau dunia fantasi, seperti cerita pendek, komik, atau cerita fiksi. Jenis konten ini memungkinkan penggunanya untuk berimajinasi dan masuk ke dunia fantasi. Instagram juga memungkinkan pengguna "melarikan diri" ke dunia yang unik, yang menawarkan sesuatu yang berbeda dari pengalaman hidup pengguna karena memungkinkan melihat komunitas atau topik yang mungkin tidak ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
4.3.2 Analisis Teori Uses and 
   Gratification
Melalui teori uses and gratification oleh Katz, Blumer dan Gurevitch bahwa  pengguna memiliki kebebasan untuk memilih bagaimana individu menggunakan media dan bagaimana media akan berdampak pada dirinya. Menurut teori ini, khalayak cenderung memilih media yang memenuhi kebutuhannya dan mengabaikan media yang dianggap tidak memenuhi kebutuhannya. Dengan berbagai kelompok kebutuhan khalayak dalam menggunakan media yang beragam dan tidak terbatas, mengarahkan individu selektif memilih mengonsumsi media. Persoalan mengenai kebutuhan yang berbeda antar individu dan kelompok menghasilkan pola perilaku yang berbeda pula. 
Dalam analisis teori uses and gratification mengenai beberapa asumsi terkait penggunaan media oleh Katz Blumer dan Gurevitch penggunaan multi akun sebagai berikut:
1) Khalayak umum aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan.
Sebagaimana penggunaan multi akun Instagram memungkinkan pengguna membuat akun tambahan untuk berbagai tujuan, seperti akun profesional dan akun pribadi. Dengan demikian, secara sadar memilih cara untuk membedakan identitas atau peran agar masing-masing akun memenuhi tujuan tertentu.
2) Inisiatif dalam menghubungkan kepuasan kebutuhan dengan pilihan media tertentu terletak pada khalayak umum. 
Informan menghubungkan dalam konteks kebutuhan pribadi pada penggunaan Instagram multi akun, menghubungkan akun pertama berinteraksi dengan audiens lebih besar, serta memosisikan akun tambahan sebagai interaksi dengan teman dekat maupun komunitas tertentu. Akibatnya, setiap akun memiliki standar privasi yang berbeda, dan pengguna memilih akun atau media yang paling sesuai untuk kelompok audiens.
3) Media bersaing dengan sumber lain untuk kepuasan kebutuhan. 
Terkhusus pada media saat ini seperti Youtube, Twitter (X), Facebook, Tiktok dan lain sebagainya, menyebabkan adanya pergeseran dari televisi ke media baru. Dalam konteks multi akun, Instagram memungkinkan pengguna memiliki lebih dari satu akun untuk memenuhi berbagai kebutuhan, daripada bergantung pada satu platform. Informan memungkinkan memiliki satu akun untuk mengikuti perkembangan tren yang lebih profesional, dan menempatkan akun lain untuk membagikan hobi serta kehidupan pribadi. Dengan cara ini, setiap akun siap bersaing untuk memenuhi kebutuhan secara profesional, maupun informal.
4) Orang-orang memiliki kesadaran diri yang cukup mengenai penggunaan dalam minat, dan motif media untuk dapat memperoleh peneliti dengan gambaran akurat tentang penggunaan itu.
Pengguna Instagram yang memiliki lebih dari satu akun mungkin menyadari bahwa kemungkinan ingin mempertahankan privasi atau batasan di akun tambahan yang ditujukan untuk teman dekat, sedangkan ingin tetap berbagi konten yang lebih umum di akun utama. Akibatnya, cenderung membuat akun terpisah untuk memenuhi kebutuhan tertentu, seperti menjaga jarak antara kehidupan profesional dan pribadi.
5) Penilaian nilai isi media yang hanya dapat dilakukan oleh khalayak itu sendiri.
Bagaimana setiap akun memenuhi penilaian pengguna. Contohnya, akun utama memungkinkan audiensi profesional berpartisipasi dan berkembang, sementara akun pribadi atau akun tambahan memungkinkan berbagi dengan bebas dan nyaman tanpa tekanan publik. Komentar ini mendorong pengguna untuk menggunakan masing-masing akun sesuai kebutuhan.
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Grafik 4.1 Kelompok Kebutuhan Informan
Sumber: Olahan data penulis, 2024
Para informan menggunakan akun-akun tersebut untuk memenuhi beberapa kebutuhan melalui teori uses and gratification, sebagaimana Grafik 4.1 memperlihatkan kelompok-kelompok yang paling sering dibutuhkan pada penggunaan multi akun, diantaranya first account lebih tertuju pada kebutuhan integrasi sosial sebanyak 13 informan, integrasi personal 12 informan, dan mencari informasi yakni sembilan informan, sedangkan dalam kebutuhan afektif hanya mencapai empat informan serta kebutuhan hiburan hanya satu informan saja. 
Melalui second account kelompok kebutuhan afektif, integrasi sosial serta afektif mempunyai kedudukan yang sama yaitu sebanyak 12 informan, terdapat tiga informan yang menggunakan akun tersebut sebagai kebutuhan integrasi personal dan mencari informasi. Penggunaan third account tertuju dengan kebutuhan hiburan, integrasi sosial, integrasi personal serta mencari informasi oleh satu informan, sedangkan kebutuhan afektif dapat digunakan oleh dua informan untuk memperlihatkan emosional secara langsung. Secara umum, teori ini menjelaskan penggunaan lebih dari satu akun di Instagram memungkinkan individu memenuhi berbagai kebutuhan khusus dengan lebih baik.
5. KESIMPULAN
Pengguna memiliki Instagram lebih dari satu untuk memenuhi kebutuhan yang tidak hanya memenuhi kegiatan akademik, melainkan sebagai ekspresi diri yang diantaranya, terdapat kebutuhan kognitif (mencari informasi, kebutuhan afektif, kebutuhan mengenai integritas personal dan integritas sosial serta kebutuhan akan lari dari kenyataan (mencari hiburan). Melalui aplikasi Instagram yang menyediakan berbagai fitur terhadap penggunanya dapat mempengaruhi pilihan mereka untuk memanfaatkan kebutuhan berekspresinya. Dalam hal itu, menjadikan Instagram sebagai media yang digemari dan menjadi salah satu media sosial paling sering digunakan dan efektif dalam komunikasi di Indonesia termasuk pada usia remaja. 
Pengguna media sosial, bukan hanya mengonsumsi konten secara pasif, tetapi juga aktif mengikuti akun orang lain dan memilih konten yang disukai. Setiap orang memiliki alasan yang berbeda untuk menggunakan media, penggunaan media begitu beragam dan tidak terbatas seperti yang tercermin pada penggunaan akun pribadi secara intens, atau memungkinkan mengakses akun publik untuk mempromosikan suatu hal saat diperlukan tergantung pada konteks hidupnya. Menurut asumsi ini, pengguna tidak hanya memilih konten tetapi juga mengatur waktu dan frekuensi interaksi dengan masing-masing akun untuk mendapatkan kepuasan yang maksimal dan mengontrol cara mereka untuk mengekspresikan diri.
Adanya kebebasan memiliki akun lebih dari satu, menyatakan pengguna dapat membagi peran sosial, menjaga privasi mereka, berinteraksi dengan komunitas tertentu, dan menikmati hiburan dan informasi secara bebas tanpa batasan audiens utama. Mereka dapat mengatur identitas mereka sesuai konteks, menjaga privasi mereka, dan menyesuaikan konten yang mereka bagikan sesuai kebutuhan masing-masing audiens. Teori uses and gratification menyatakan bahwa pengguna memanfaatkan media untuk berbagai alasan, seperti memenuhi kebutuhan sosial, emosional dan personal mereka dengan lebih bijak dan sesuai dengan preferensi individu.
6. DAFTAR PUSTAKA
Buku
Atmoko, B. D. (2012). Instagram Handbook. Mediakita.
Mcquails, D. (2010). Mcquails Mass Communication Theory. In Sustainability (Switzerland) (6th ed., Vol. 11, Issue 1). SAGE Publication Ltd.
West, R., & Turner, L. (2020). Introducting Communication Theory: Analysis and Application (7th Intern). Mc Grawl-Hill Higher Education.
Jurnal
Agustin, H., Safitri, R. I., Mentari, A. F. B., & Fariha, N. F. (2024). Efektivitas Media Sosial Instagram sebagai Personal Branding pada Mahasiswa Fikomm di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. JKOMDIS : Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial, 4(1), 26–34. https://doi.org/10.47233/jkomdis.v4i1.1425
Anna, A., & Setiawan, R. (2024). Pemisahan Identitas Sosial Akun Instagram Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Untirta. Edu Sociata ( Jurnal Pendidikan Sosiologi), 7(1), 65–77. https://doi.org/10.33627/es.v7i1.1962
Elviana, E. (2023). Fenomena Double Account Media Sosial Instagram dalam Tinjauan Teori Dramaturgi Erving Goffman (Studi pada Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya). April. http://digilib.uinsa.ac.id/61804/
Fitria, S. D. J., Khumairoh, D. F., & Zahro. Halimatuz. (2023). Penggunaan Media Sosial Pada Second Account Instagram Mahasiswa FISIP Universitas Jember: Perspektif Dramaturgi. Mandub : Jurnal Politik, Sosial, Hukum Dan Humaniora, 1(4), 188–199. https://doi.org/10.59059/mandub.v1i4.613
Katz, E., Blumler, J. G., & Gurevitch, M. (1974). Utilization of Mass Communication by the Individual. In J. G. Blumler, & E. Katz (Eds.). The Uses of Mass Communications: Current Perspectives on Gratifications Research, 37(4), 19–32.
Sinardika, I. M. dkk. (2022). Penggunaan Media Sosial Instagram dalam Membentuk Citra Diri Remaja pada Santy Sastra Public Speaking. Jurnal Ilmu Komunikasi Hindu, 02(01), 253–262.
Situmorang, Wi. R., & Hayati, R. (2023). Media Sosial Instagram Sebagai Bentuk Validasi Dan Representasi Diri. Jurnal Sosiologi Nusantara, 9(2), 253–266. https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jsn
Sokowati, M. E., & Manda, S. (2022). Multiple Instagram Accounts and the Illusion of Freedom. Komunikator, 14(2), 127–136. https://doi.org/10.18196/jkm.15914
Sudjarwo, A. B., Handayani, P. K., & Linsiya, R. W. (2024). Gambaran Social Comparison Pengguna Fitur Instastory pada Aplikasi Instagram di Kalangan Mahasiswa. Jurnal Psikologi, 1(2), 9. https://doi.org/10.47134/pjp.v1i2.2001
Susilawaty, F. T., Wardanhi, S. S., Sudirman, F. A., & Halika, L. O. H. (2022). Persuasi Fitur Instagram : Stay on Screen. Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi Dan Informasi, 7(1), 107. https://doi.org/10.52423/jikuho.v7i1.22539
Trampubolon, H. L. B., & Rorong, M. J. (2024). Pengaruh Terpaan Konten Media Sosial Instagram Terhadap Karakter Pribadi Remaja Sman 5 Batam. Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 6(2).
Van Bavel, J. J., Robertson, C. E., del Rosario, K., Rasmussen, J., & Rathje, S. (2024). Social Media and Morality. Annual Review of Psychology, 75, 311–340. https://doi.org/10.1146/annurev-psych-022123-110258
Yoanita, D., Chertian, V. G., & Ayudia, P. D. (2022). Understanding gen z’s online self-presentation on multiple Instagram accounts. Jurnal Studi Komunikasi (Indonesian Journal of Communications Studies), 6(2), 603–616. https://doi.org/10.25139/jsk.v6i2.4922
Skripsi
Elviana, E. (2023). Fenomena Double Account Media Sosial Instagram dalam Tinjauan Teori Dramaturgi Erving Goffman (Studi pada Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya). April. http://digilib.uinsa.ac.id/61804/
Muhammadia, H. A., Nugroho, B. W., & Kamajaya, G. (2021). Personalisasi Media Netflix Dalam Kehidupan Remaja Kota Makassar. Jurnal Ilmiah Sosiologi, 1.
Internet
NapoleonCat. (2024). Instagram Users in Indonesia (January). Napoleoncat.Com. https://napoleoncat.com/stats/instagram-users-in-indonesia/2024/01/
Satu Data Indonesia Provinsi Bali. (2024). Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa dan Jumlah Lulusan di Perguruan Tinggi Negeri di Provinsi Bali - Universitas Udayana. https://balisatudata.baliprov.go.id/laporan/rekapitulasi-jumlah-mahasiswa-dan-jumlah-lulusan-di-perguruan-tinggi-negeri-di-provinsi-bali-universitas-udayana?year=2023&month=&date=
We Are Social. (2024). Digital 2024-We Are Social Indonesia. https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024/





image1.png
Kelompok Kebutuhan Akun Instagram
Mahasiswa Universitas Udayana

MencariInformasi [y
Aokt I
Integrs Persons| [ ——
Inteorasi Sosial | ———
Hiburan  [lie—

0z 4 8 8 10 12 14

= First Account = Second Account s Third Account




